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ABSTRACT
Hipertiroidisme (keadaan kelenjar tiroid yang terlalu aktif) adalah sebuah kondisi dimana hormon tiroid diproduksi secara
berlebihan dan mempengaruhi sistem hemodinamik. Hipertiroidisme meningkatkan tekanan darah sistolik dengan menurunkan
resistensi sistemik vaskular, meningkatkan denyut jantung dan juga meningkatkan curah jantung. Dalam diagnosis hipertiroidisme
hasil laboratorium FT4 sering digunakan untuk menilai keparahannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai hubungan
keparahan hipertiroidisme dengan peningkatan tekanan darah sistolik pada penderita hipertiroidisme. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Sebanyak 33 sampel diambil secara accidental sampling pada
bulan November 2015 di Poli Klinik Endokrin Metabolik Diabetes RSUDZA Banda Aceh. Tingkat keparahan hipertiroidisme
berdasarkan hasil laboratorium FT4 kemudian dikelompokan dalam tingkat normal, mild, moderate dan severe. Untuk nilai tekanan
darah yang didapatkan dari hasil rekam medis pasien. Hasil perhitungan 33 sampel hipertirodisme memiliki rata-rata tekanan darah
sistolik (Â±SD) 129,7Â±9,18 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastolik (Â±SD) 81,82Â±4,64 mmHg. Analisis hubungan tingkat
keparahan hipertiroidisme terhadap peningkatan tekanan darah sistolik menggunakan Uji Spearman menunjukkan hasil (p=0,002)
dengan nilai koefisien korelasi 0,529. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat keparahan hipertiroidisme
terhadap peningkatan tekanan darah dengan nilai signifikan (p value
